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ABSTRACT

Supply Chain Risk Management is a risk of that occurs in the flow of products, information,
raw materials to the delivery of the finished product that threatens the entire supply chain from
supplier to costumer. The process of supply chain activity is found with a host of risks that can affect
the flow of supply chain not working well for it, companies need good risk management to reduce and
resolve the risks in the supply chain activity. The purpose of the research to identify risk, establishing
the priorities of risk sources and treatment strategies to reduce risk in the actives of the supply chain.
The data taken from the company is price data, data of the type of product and the purchase data of
risky product. The method used in risk identification of Supply Chain Risk Identification System
(SCRIS) is the development of Supply Chain Operation Reference (SCOR). To establish the priorities
of risk sources and management strstegies using house of risk methods. The result of the research
included 18 separate risk event from 28 identified risk agents. At HOR 1 conducted severity values
measurement on the event of risk, occurance in risk agent, a correlation between the risk event and
risk agent, resulting in a value aggregate risk potential and 15 risk event are found that constitute 80%
of the problem in operational action based pn the paretho diagram. At HOR 2identifying 18 risk
assessment strategies and a priority appraisal of risk handlers’ strategies that companies should do
based on a value ratio between the effectiveness and difficulties of implementation of risk assessment
strategies.
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PENDAHULUAN

Dalam aktivitas supply chain Toko Obat menerima pengiriman obat-obatan dan alat kesehatan dari
supplier yang menggunakan transportasi umum sering menjadi penyebab terjadinya kerusakan
beberapa jenis obat-obatan yang berbotol dan keterlambatan pengiriman obat-obatan dan alat
kesehatan dari supplier. Ketergantungan pada supplier sering menyebabkan Toko Obat kekurangan
stock beberapa jenis obat-obatan dan alat-alat kesehatan karena supplier kehabisan stock obat-obatan
tersebut. Jika kekurangan stock dan keterlambatan datang obat-obatan dan alat-alat kesehatan akan
mengakibatkan permintaan konsumen tidak terpenuhi, konsumen pun menjadi kecewa dan hubungan
baik dengan konsumen menjadi memburuk akan berdampak konsumen beralih ke Toko Obat yang
lain. Selain itu, Toko Obat akan mengalami kerugian dan kurang optimalnya ketersediaan obat-obatan
dan alat-alat kesehatan akan mengganggu kegiatan operasional Toko Obat.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Toko Obat Ariska Air Haji, untuk melengkapi kebutuhan penelitian maka
diumpulkan beberapa data seperti data jumlah pembelian produk bulan Januari dan Februari 2020, data
jenis produk yang beresiko, data harga produk dan data kuesioner kejadian risiko. Seterlah
dikumpulkan semua data, maka proses penyelesaian masalah yang diamati dalam proses penelitian
dapat dilakukan dengan menggunakan metode Supply Chain Risk Identification System (SCRIS) dan
House of Risk (HOR).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengurangi risiko yang terjadi di perusahaan maka digunakan pndekatan House of Risk (HOR).
Alasan penggunaan pendekatan ini karena metode ini memprioritaskan sumber risiko mana yang
pertama dipilih untuk diambil tindakan yang paling efektif dalam rangka mengurangi potensi risiko
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dari sumber risiko. Dalam pendekatan House of Risk terbagi atas dua fase yaitu HOR fase 1 dan fase 2.
Pada HOR fase 1 menghasilkan 15 sumber risiko yang memiliki nilai Aggregate Risk Potential (ARP)
tertinggi yang perlu ditangani pada HOR fase 2. Dalam HOR fase 2 mendapatkan 6 tindakan
penanganan risiko yang perlu diterapkan untuk mengurangi risiko yang terjadi pada perusahaan.

KESIMPULAN

Dalam aktivitas supply chain Toko Obat memiliki 28 sumber risiko yang teridentifikasi dalam HOR
fase 1, 28 sumber risiko memiliki nilai Aggregate Risk Potential (ARP) hanya 15 sumber risiko yang
memiliki ARP tertinggi yang perlu ditangani pada HOR fase. Pada HOR fase 2 terdapat 6 strategi
penanganan risiko yang perlu diterapkan oleh perusahaan. Penerapan ini bertujuan untuk mengurangi
risiko-risiko yang terjadi dalam aktivitas supply chain perusahaan.
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